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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Variabel PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB dikarenakan 

pada Kabupaten/Kota Provinsi Bali realisasi PMDN tidak berkembang dari 

tahun ke tahun, dikarenakan kebijakan Pemerintah yang belum sepenuhnya 

diimplementasikan dalam hal penciptaan kondisi ekonomi yang kondusif 

serta perizinan yang mudah untuk investor dalam negeri menanamkan 

modalnya, maka PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

Kab/Kota Provinsi Bali. 

2. Variabel PMA berpengaruh signifikan terhadap PDRB dikarenakan 

realisasi PMA yang tinggi dapat membuka lapangan pekerjaan, 

memberikan modal untuk meningkatkan output dan mengembangkan sektor 

pariwisata. Semakin tinggi realisasi PMA maka semakin banyak lapangan 

kerja tersedia dan output yang tercipta sehingga PDRB pun meningkat. 

3. Variabel jumlah wisatawan berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

dikarenakan jumlah wisatawan mencerminkan tingkat produksi barang dan 

jasa sehingga dengan meningkatnya jumlah wisatawan dapat menghasilkan 

banyak produksi barang dan jasa, sehingga PDRB pun meningkat. 

4. Variabel jumlah pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap 

PDRB dikarenakan penanaman modal di Kabupaten/Kota Provinsi Bali 

condong pada sektor tersier padat modal, semantara sektor primer padat 

karya kian ditinggalkan, hal ini menunjukan bahwa manfaat pertumbuhan 

ekonomi belum dirasakan secara merata dikarenakan belum meratanya 

penyebaran pertumbuhan dan pembukaan lapangan pekerjaan yang belum 

mumpuni, maka dari itu jumlah pengangguran yang rendah tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB. 
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5. Variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

sebagai salah satu faktor yang menentukan para penanam modal untuk 

menanamkan modalnya, dikarenakan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

pengambilan kredit perbankan oleh penanam modal di-pengaruhi oleh 

tingkat suku bunga, rendahnya tingkat suku bunga dapat meningkatkan 

realisasi investasi yang ditanamkan oleh penanam modal sehingga PDRB 

pun meningkat.  

V.2   Saran 

 Adapun beberapa saran yang peneliti ajukan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

V.2.1 Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen lain atau 

berbeda yang memengaruhi PDRB misalnya pengeluaran pemerintah, karena 

pengeluaran pemerintah daerah yang produktif akan meningkatkan 

perekonomian dan lazimnya pengeluaran daerah dapat memberikan dampak 

yang positif bagi pertumbuhan ekonomi.  

2. Sampel penelitian yang akan digunakan oleh peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat lebih luas dan data penelitian yang digunakan rentang waktunya lebih 

panjang, agar tidak hanya terkonsentrasi pada satu wilayah tertentu saja serta 

mampu membawa pengaruh yang lebih baik lagi dalam penelitian.  

3. Meluaskan referensi yang berhubungan dengan variabel-variabel dalam 

penelitian agar dapat menjadi rujukan dalam menyusun penelitian. 

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya memanfaatkan jurnal internasional yang 

menggunakan objek penelitian pada luar negeri agar dapat dijadikan 

representasi yang lebih luas terhadap variabel penelitian dalam berbagai objek 

penelitian.  

5. Perlu dilakukannya uji komparasi yang berhubungan dengan hubungan variabel 

eksogen dan endogen yang terrdapat pada beberapa wilayah. 

V.2.2 Saran Praktis 

1. Pemerintah Daerah sebaiknya berupaya mewujudkan iklim investasi yang 

mendukung dan kondusif serta memberikan fasilitas yang mudah bagi para 
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investor yang ingin menanamkan modalnya di Kabupaten/Kota Provinsi Bali, 

dengan begitu penanaman modal dapat terus meningkat dan dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah sebaiknya hendaklah meningkatkan investasi yang 

berorientasi penyerapan tenaga kerja yang maksimal, sehingga setiap 

penambahan modal yang ada dapat membuka lapangan kerja di berbagai sektor 

ekonomi yang gilirannya memberikan peluang yang luas pada masyarakat agar 

mampu mendapatkan pekerjaan dan memperoleh pemasukan yang layak untuk 

menunjang konsumsi dan investasi sehingga akan memberikan dampak pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


